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BAB IV 

 PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN   

 
A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Objek dan Proses Penelitian 

Pe llaksanaan pelne llitian dilakukan di MTs NU 

Raudlatus Shibyan yang be lralamatkan di Jln. Delwi Sartika 

Pe lganjaran Bael Kudus me lrupakan se lkolah me lne lngah 

pe lrtama di Pelganjaran delngan potelnsi dasar didirikannya 

kare lna di selkitarnya telrdapat SD/MI yang me lrupakan aselt 

untuk masuk di Madrasah Tsanawiyah. MTs NU 

Raudlatus Shibyan belrdiri pada hari Ahad le lgi tanggal 17 

Muharrom 1416 H be lrtelpatan delngan 16 Juni 1995 M olelh 

pe lngurus Madrasah NU Raudlatus Shibyan dan dike llola 

olelh LP Ma’arif NU Cabang Kudus de lngan akte l notaris 

PPAT Nomor 103 tanggal 15 Januari 1986. Di MTs NU 

Raudlatus Shibyan me lmiliki 2 guru matelmatika. 

Pe lnellitian ini me lrupakan pe lnellitian yang telrmasuk 

ke l dalam pelne llitian elkspe lrime ln. Studi yang dijalankan 

pada pelnellitian ini yaitu pe lngaruh ditelrapkannya modell 

CTL belrbasis eltnomatelmatika belrbantuan me ldia flashcard 

telrhadap hasil bellajar siswa pada mate lri bangun ruang 

(balok dan kubus) delngan pe lndelkatan kuantitatif 

me lnggunakan uji indelpe lnde lnt samplels t-telst, selhingga 

dipelrlukan data hasil bellajar siswa pada obje lk pe lnellitian. 

Se lbellum me lnjalankan pelne llitian di MTs NU Raudlatus 

Shibyan Kudus, pelnelliti telrlelbih dahulu me lnyusun 

instrume ln tels hasil bellajar siswa dalam be lntuk soal uraian 

yang divalidasi olelh tiga ahli/validator dibidang 

mate lmatika, masing-masing te lrdiri dari dua dose ln 

mate lmatika IAIN Kudus dan satu guru mate lmatika di MTs 

NU Raudlatus Shibyan Pelganjaran Bael Kudus. 

Se ltellah tahap validasi, tahap se llanjutnya ialah uji 

ke lse limbangan untuk me lnge ltahui bahwa ke ldua kellas yang 

dijadikan sampell pelne llitian me lmiliki ke lmampuan awal 

yang sama/se limbang de lngan me lnggunakan data nilai 

ulangan harian. Seltellah dike ltahui bahwa ke ldua ke llas 

me lmiliki ke lmampuan awal yang se limbang, maka langkah 

sellanjutnya ialah dilakukan uji coba. Pe lrcobaan atau 
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pe lngujian pada instrume ln te ls hasil bellajar siswa dilakukan 

pada relspondeln di luar populasi yaitu pada siswa ke llas 

VIII di MTs Asy-Syafi’iyyah guna me lngukur konsistelnsi 

intelrnal, daya belda, tingkat ke lsukaran, dan relliabilitas 

selhingga dipe lrolelh butir soal yang valid dan re lliabell yang 

akan digunakan untuk posttelst ke llas kontrol dan ke llas 

e lkspe lrime ln belrdasarkan kritelria yang sudah ditelntukan. 

Fasel be lrikutnya ialah pe llaksanaan prosels 

pe lmbe llajaran delngan mode ll CTL belrbasis eltnomatelmatika 

be lrbantuan me ldia flashcard pada kellompok ke llas 

e lkspe lrime ln yaitu pada ke llas VIII B. Se lme lntara itu, ke llas 

kontrol yang belrfungsi selbagai ke llas pelmbanding (modell 

langsung) adalah kellas VIII A. Adapun prosels me lngajar 

yang dilakukan pe lne lliti ialah selbanyak 4 kali pe lrtelmuan. 

Tahapan telrakhir untuk pe lnellitian ini adalah pelmbe lrian 

posttelst pada objelk yang tellah ditelliti yaitu pada ke llas 

e lkspe lrime ln dan ke llas kontrol. Prosels pelmbe lrian posttelst 

dilakukan guna me lnge ltahui skor hasil bellajar yang 

dimiliki siswa pada mate lri bagun ruang se ltellah 

dilakukannya prosels pelmbellajaran. Sellanjutnya ialah 

me lnghimpun data nilai te ls hasil bellajar siswa untuk 

dibandingkan manakah ke llas yang me lmiliki hasil bellajar 

mate lri bangun ruang yang lelbih baik antara ke llas 

e lkspe lrime ln (mode ll CTL be lrbasis eltnomatelmatika 

be lrbantuan me ldia flashcard) dan kellas kontrol (modell 

langsung). Untuk lelbih rinci, hasil dan data hasil bellajar 

siswa akan diuraikan pada analisis dan pe lmbahasan. 

 

B. Analisis Pendahuluan 

1. Uji Coba 

Adapun analisis pelndahuluan digunakan untuk 

me lmbuktikan instrume ln tels hasil bellajar matelmatika siswa 

pada pelne llitian ini valid dan relliabell. Dalam hal ini 

pe lnelliti me lnggunakan 30 re lspondeln pada ke llas VIII MTs 

Asy-Syafi’iyyah selbagai sampe ll uji coba instrume ln. 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas dalam pe lnellitian ini me lnggunakan 

validitas konteln untuk me lngukur dan me lnilai seljauh 

mana te ls hasil bellajar mate lmatika siswa me lwakili 

instrume ln yang he lndak diukur. Maka dari itu, validitas 

konte ln diukur belrdasarkan ke lselpakatan para 

ahli/validator. Uji validitas konte ln olelh ahli/validator 

dilakukan se lbellum instrume ln tels hasil bellajar 

mate lmatika siswa dibelrikan ke lpada ke llas elkspe lrime ln 

dan ke llas kontrol.  Adapun uji validitas disini untuk 

me lnge ltahui instrume ln tels hasil bellajar matelmatika 

siswa valid ataupun tidak valid. Uji validitas konte ln 

pada pelnellitian ini dilakukan para ahli di bidang 

mate lmatika yang te lrdiri dari dua doseln mate lmatika dan 

satu guru mate lmatika. Validator telrselbut yaitu Ibu 

Wahyuning Widyastuti, M.Si. dan Ibu Naili Luma’ati 

Noor, M.Pd. sellaku doseln tadris matelmatika IAIN 

Kudus, selrta Ibu Nikhla Ainur Rosyada, S.Pd. se llaku 

guru mate lmatika di MTs NU Raudlatus Shibyan 

Pe lganjaran Bael Kudus. Be lrdasarkan pelnilaian para 

ahli/validator, instrume ln dapat digunakan untuk uji 

coba tanpa relvisi. Sellain itu, skor yang dibe lrikan para 

ahli pada aspelk pe lnilaian (konstruksi, mate lri, bahasa) 

dan seltiap butir soal juga dibuktikan me lnggunakan 

indelks V Aikeln. Pada pelrhitungan  me lnggunakan Ms. 

Elxcell dipelrolelh re lrata aspe lk konstruksi = 0,86, aspe lk 

mate lri me lmpelrolelh relrata = 0,82, dan aspelk bahasa 

me lmpelrolelh relrata = 0,86. Belrdasarkan pelrhitungan 

indelks V Aike ln, dapat dike ltahui bahwa ke ltiga aspelk 

telrselbut me lmiliki kritelria tinggi selhingga dikatakan 

sangat valid. Sellanjutnya, pe lmbuktian indelks V Aike ln 

pada seltiap butir soal akan disajikan pada Tabe ll 4.1. 
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Tabel 4.1 

Uji Validitas Konten Menggunakan Indeks V Aiken 

Butir 
Pe lnilai 

         ∑  
 ( 
  ) 

  Ke lt 
I II III 

B_1 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Tinggi 

B_2 5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 Se ldang 

B_3 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Tinggi 

B_4 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Tinggi 

B_5 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Tinggi 

B_6 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Tinggi 

B_7 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Tinggi 

B_8 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Tinggi 

B_9 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Tinggi 

B_10 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Tinggi 

TOTAL 50 40 43 40 30 33 103 120 0,86 Tinggi 

 

Be lrdasarkan Tabell 4.1 dapat dike ltahui bahwa 

seltiap butir soal me lmiliki tingkat indelks V Aike ln 

seldang dan tinggi. Atas dasar inilah, butir soal 

dianggap valid dan dapat digunakan pada te ls hasil 

be llajar matelmatika siswa. 

b. Uji Konsistensi Internal   
Uji konsistelnsi intelrnal digunakan untuk 

me lngukur konsistelnsi alat ukur hasil bellajar 

mate lmatika siswa apakah hasilnya te ltap konsisteln 

jika diukur belrulang-ulang. Uji ini dilakukan pada 

butir soal yang te llah diuji cobakan pada siswa di luar 

sampe ll pelnellitian  untuk me lnge ltahui butir soal tellah 

valid maupun tidak valid. Pelngujian butir soal te ls 

hasil bellajar siswa dilakukan me lnggunakan rumus 

Karl Pelarson Product Mome lnt delngan bantuan SPSS 

ve lrsi 26. Adapun kellas yang digunakan untuk uji 

coba tels hasil bellajar siswa adalah siswa ke llas VIII 

MTs Asy-Syafi’iyyah. Be lrdasarkan analisis uji coba 

yang dilakukan pe lne lliti di ke llas VIII MTs Asy-

Syafi’iyyah, maka hasil yang didapatkan delngan 

bantuan SPSS velrsi 26 dipaparkan pada Tabe ll 4.2. 
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Tabel 4.2 Uji Konsistensi Internal 
Indeks Banyak 

Soal 

Nomor Soal Keterangan 

   
      

9 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 9, 10 

Digunakan 

   
      

1 8 Tidak 

Digunakan 

 

Be lrdasarkan Tabell 4.2 di atas dapat dikeltahui 

bahwa telrdapat 9 butir soal yang valid de lngan 
        , maka butir soal te lrse lbut dinyatakan konsiste ln 

dan dapat digunakan. Se lme ltara itu, telrdapat 1 butir soal 

yang tidak valid  delngan          maka 

dinyatakan tidak konsisteln selhingga tidak dapat 

digunakan. Hasil uji konsistelnsi inte lrnal se ltiap butir 

de lngan bantuan SPSS ve lrsi 26 ini dapat dilihat pada 

Lampiran 2. 

c. Daya Pembeda 

Uji daya pelmbe lda dilakukan untuk me lnge ltahui 

apakah butir soal telrselbut dapat me lmbe ldakan siswa 

yang me lmiliki ke lmampuan tinggi dan siswa yang 

me lmpunyai ke lmampuan relndah. Keltelntuan daya 

pe lmbelda butir soal yang baik ialah daya pe lmbelda 

de lngan nilai        . Be lrdasarkan analisis uji coba 

instrume ln yang dilakukan pe lnelliti, hasil dari analisis 

daya pelmbelda instrume ln tels hasil bellajar matelmatika 

siswa pada mate lri bangun ruang (kubus dan balok) 

dapat dilihat pada Tabell 4.3. 

Tabel 4.3 Uji Daya Pembeda 
Indeks 

Diskriminan 

Banyak 

Soal 

Nomor 

Soal 

Keterangan 

       5 2, 3, 5, 7, 

8 

Tidak 

Digunakan 

       5 1, 4, 6, 9, 

10 

Digunakan 

 

Be lrdasarkan Tabell 4.3 dapat dikeltahui 

bahwa telrdapat 5 butir soal yang me lmiliki indelks 

diskriminan        maka butir soal telrselbut 

me lmiliki daya belda baik dan dapat digunakan. 
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Se lme lntara 5 butir soal lainnya me lmiliki indelks 

diskriminan         maka butir soal telrselbut 

me lmiliki daya belda jellelk se lhingga tidak dapat 

digunakan. Atas dasar inilah, 5 butir soal dikatakan 

me lmiliki daya be lda baik se lhingga dapat digunakan. 
Adapun hasil pe lrhitungan daya be lda de lngan bantuan 

SPSS velrsi 26 dapat dilihat pada Lampiran 2. 

d. Tingakat Kesukaran 

Uji tingkat ke lsukaran dilakukan untuk 

me lnge ltahui butir soal te ls hasil bellajar matelmatika 

siswa me lmiliki tingkatan yang mudah, se ldang, atau 

sulit. Tingkat ke lsukaran tidak dilihat dari guru dalam 

me lmbuat soal hasil bellajar mate lmatika, me llainkan 

dilihat dari bisa tidaknya siswa dalam me lnge lrjakan 

soal matelri bangun ruang. Kellas yang digunakan 

untuk uji coba instrume ln tels hasil bellajar mate lmatika 

adalah siswa kellas VIII MTs Asy-Syafi’iyyah. 

Kritelria tingkat ke lsukaran dalam pelne llitian ini, dapat 

digunakan apabila me lmiliki tingkat ke lsukaran 

seldang de lngan nilai             . Adapun 

hasil uji tingkat ke lsukaran dari hasil bellajar siswa 

dapat dilihat dari Tabell 4.4.   

 

Tabel 4.4 Uji Tingkat Kesukaran 
Indeks 

Tingkat 

Kesukaran 

Banyak 

Soal 

Nomor 

Soal 

Keterangan 

        - - - 

       
      

10 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 

9, 10 

Dipakai 

        - - - 

 

Be lrdasarkan Tabell 4.4, dapat dikeltahui bahwa 

telrdapat 10 butir soal yang me lmiliki indelks tingkat 

ke lsukaran               selhingga me lmiliki 

tingkat ke lsukaran seldang. Olelh kare lna pelne llitian ini 

me lmbandingkan nilai hasil bellajar kellas elkspe lrime ln 

de lngan ke llas kontrol selbagai kellompok pe lmbanding 

yang be lrselsuaian delngan pe lndelkatan pelnilaian acuan 
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norma (PAN), maka diharapkan data variabe ll telrikat 

selmakin me lnye lbar. Untuk itu, dibutuhkan butir soal 

de lngan tingkat ke lsukaran pada katelgori seldang.
1
 

Adapun hasil uji pelrhitungan SPSS ve lrsi 26 indelks 

tingkat ke lsukaran dipaparkan se lcara rinci pada 

Lampiran 2. 

e. Penetapan Butir Soal 

Adapun untuk pelne ltapan butir soal yang 

dipakai dalam pelne llitian ini adalah soal yang 

me lmiliki tingkat ke lsukaran seldang (        
    ) selrta me lmiliki indelks daya be lda baik (  
    ). Be lrdasarkan analisis uji coba yang te llah 

dilakukan pe lne lliti delngan bantuan SPSS ve lrsi 26, 

maka pe lniliti me lngambil 5 butir soal yang digunakan 

untuk post-telst dan tellah me lme lnuhi ke lte lntuan. Sellain 

itu, butir soal yang digunakan te ls hasil bellajar siswa 

tellah me lwakili seltiap indikator hasil be llajar siswa 

mate lri bangun ruang yang te llah dirumuskan pada 

pe lnellitian ini. Adapun ke llima soal telrselbut ialah soal 

nomor 1, 4, 6, 9, dan 10. 

f. Uji Reliabilitas 

Untuk me lnge ltahui tingkat relliabilitas 

instrume ln tels hasil be llajar siswa, pelnelliti 

me lnggunakan bantuan program SPSS ve lrsi 26 

de lngan me lnggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha. 

Apabila nilai yang didapat dalam prosels pelngujian 

de lngan uji statistik Cronbach’s Alpha   0,60 maka 

dinyatakan relliabell. Selte llah 5 butir soal hasil soal te ls 

be llajar siswa dinyatakan valid ole lh ahli dan 

me lme lnuhi ke lte lntuan belrdasarkan pelne ltapan butir 

soal, maka se llanjutnya dilakukan uji re lliabilitas. Uji 

relliabilitas delngan bantuan SPSS ve lrsi 26 diseldiakan 

pada Tabell 4.5. 

 

 

 

 

                                                           
1 Budiyono, Pelngantar Pelnilaian Hasil Bellajar (Surakarta: UNS Prelss, 

2015). 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Base ld on 

Standardize ld 

Ite lms N of Ite lms 

0,631 0,631 5 

 

Be lrdasarkan Tabell 4.5, didapatkan hasil 

Cronbach’s Alpha (0,631   0,60) selhingga 5 butir 

soal tels hasil bellajar siswa me lme lnuhi ke ltelntuan yang 

sudah diteltapkan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, 

instrume ln tels hasil bellajar siswa pada mate lri bangun 

ruang relliabell dan dapat dipe lrgunakan. 

 

2. Uji Keseimbangan 

Uji kelse limbangan dilakukan untuk me lnge ltahui 

ke lmampuan awal yang sama atau se limbang dari ke ldua 

ke llas (ke llas elkspe lrime ln dan ke llas kontrol). Adapun data 

yang digunakan pe lne lliti adalah data nilai ulangan harian 

pada matelri selbellum mate lri bangun ruang ke llas VIII A 

dan VIII B yang disajikan pada Tabe ll 4.6. 

Tabel 4.6 

Uji Keseimbangan Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

 Ke llas N Me lan 
Std. 

De lviation 

Std. E lrror 

Me lan 

Skor 

Nilai 

VIII 

A 
35 72,00 9,172 1,550 

VIII 

B 
35 71,71 8,907 1,505 

Se lbellum dilakukan uji ke lselimbangan 

me lnggunakan uji indelpe lndelnt samplel t-telst delngan 

bantuan SPSS ve lrsi 26, langkah yang harus dilakukan 

adalah pelmbuktian normalitas data selrta homoge lnitas 

datanya telrlelbih dahulu. 
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a. Uji Normalitas Data Sebelum Dikenai Perlakuan 

(Kemampuan Awal) Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 
Uji normalitas digunakan untuk me lnge ltahui data 

nilai ulangan harian dari ke ldua ke llas (kellas kontrol 

dan ke llas elkspe lrime ln) belrdistribusi normal atau tidak. 

Pada uji normalitas ini, pe lnelliti me lnggunakan uji 

Lilifors delngan nilai signifikansi 5% dan be lrbantuan 

SPSS ve lrsi 26 pada uji Kolmogorov Smirnov. Adapun 

ke lte lntuan uji normalitas adalah selbagai belrikut. 

1) Jika nilai signifikan           maka data 

dikatakan belrdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan           maka data tidak 

dikatakan belrdistribusi normal. 

Adapun hasil dari uji normalitas untuk 

me lne lntukan ke lmampuan awal antara ke llas kontrol dan 

ke llas e lkspe lrime ln telrcantum pada output SPSS ve lrsi 26 

di Tabell 4.7. 

Tabel 4.7 Test of Normality 
 Ke llas Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic Df Sig. 

Skor 

Nilai 

VIII A 0,142 35 0,070 

VIII B 0,138 35 0,089 

a. Lillie lfors Significance l Corre lction 

 

Be lrdasarkan Tabell 4.7, dapat dilihat bahwa 

ke llas kontrol me lmpunyai nilai signifikansi        
           dan nilai signifikansi              
     pada ke llas elkspe lrime ln selhingga H0 ditelrima. 

Olelh kare lna itu, maka data ulangan harian di ke llas 

kontrol dan ke llas elkspe lrime ln selcara signifikan 

be lrdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Data Sebelum Dikenai Perlakuan 

(Kemampuan Awal) Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen 

Uji homoge lnitas digunakan untuk me lnge ltahui 

apakah varians data ulangan harian ke ldua ke llas 

e lkspe lrime ln dan kontrol telrselbut homoge ln atau tidak. 

Pada pelne llitian ini, uji homoge lnitas me lnggunakan uji 

lelavelne l telst delngan nilai signifikansi 5% yang 
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me lnggunakan SPSS ve lrsi 26. Adapun keltelntuan uji 

homoge lnitas selbagai belrikut.  

1) Jika nilai signifikansi            , maka 

ke llompok data telrselbut dikatakan homoge ln. 

2) Jika nilai signifikansi             , maka 

ke llompok data telrselbut dikatakan tidak homoge ln.   

Adapun hasil dari uji homoge lnitas untuk 

me lne lntukan ke lmampuan awal antara ke llas kontrol dan 

ke llas elkspe lrime ln telrcantum pada Tabell 4.8. 

 

Tabel 4.8 Test of Homogeneity of Variance 
 Le lve lne l 

Statistic 

df

1 

df2 Sig. 

Skor 

Nilai 
Baseld 

on 

Me lan 

0,008 1 68 0,929 

 

Be lrdasarkan hasil uji homoge lnitas me lnggunakan SPSS 

ve lrsi 26 pada Tabell 4.8, dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi                   selhingga H0 

ditelrima. Hal telrselbut me lnunjukan bahwa data ulangan 

harian kellas elkspe lrime ln dan kontrol selcara signifikan 

me lmiliki variansi yang sama. 
 

c. Uji Keseimbangan Menggunakan Independent 

Sample T-Test 

Uji ke lselimbangan dilakukan pada ke llas 

e lkspe lrime ln dan ke llas kontrol yang akan dike lnai 

pe lrlakuan. Tujuan dari uji ke lse limbangan adalah untuk 

me lnge ltahui ke lmampuan awal dari kellas elkspe lrime ln 

dan ke llas kontrol me lmiliki ke lmampuan yang sama 

atau selimbang. 

Olelh kare lna data ulangan harian ke ldua kellas 

(ke llas kontrol dan ke llas elkspe lrime ln) sudah 

be lrdistribusi normal dan homoge ln, maka langkah 

sellanjutnya data ulangan harian dilakukan uji 

indelpelnde lnts samplel t-telst de lngan be lrbantuan SPSS 

ve lrsi 26. Adapun keltelntuannya ialah selbagai belrikut. 

1) Jika nilai signifikan            , maka    

ditelrima (me lmiliki ke lmampuan awal yang sama). 
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2) Jika nilai signifikan             , maka    ditolak 

(tidak me lmiliki ke lmampuan awal yang sama). 

Adapun hasil dari uji indelpe lndelnts samplel t-telst 

untuk me lne lntukan ke lmampuan awal antara ke llas 

kontrol dan ke llas elkspe lrime ln te lrcantum pada Tabell 

4.9. 

 

Tabel 4.9  Independent Samples Test 
 Le lve lne l's Telst for 

E lquality of 

Variance ls 

t-te lst for E lquality of 

Me lans 

F Sig. T Df Sig. (2-

taileld 

Skor 

Nilai 

E lqual 

variance ls 

assume ld 

0,008 0,929 0,132 68 0,895 

E lqual 

variance ls 

not 

assume ld 

  0,132 67,942 0,895 

 

Be lrdasarkan hasil output uji t me lnggunakan SPSS ve lrsi 26 

pada Tabell 4.9, dapat dilihat bahwa nilai signifikan 

                  selhingga    ditelrima.  Hal telrselbut 

me lnunjukan bahwa keldua ke llas (ke llas kontrol dan ke llas 

e lkspe lrime ln) telrbukti me lmiliki ke lmampuan awal yang sama 

atau selimbang. 

 

C. Analisis Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan se lbagai prasyarat selbellum 

me llakukan uji hipotelsis delngan indelnpe lndelnt samplel t-telst. 

Uji normalitas digunakan untuk me lnge ltahui data hasil 

be llajar siswa pada mate lri bangun ruang yang dipe lrolelh 

be lrdistribusi normal atau tidak. Adapun data yang 

digunakan untuk uji normalitas adalah data nilai dari ke ldua 

ke llas (ke llas kontrol dan ke llas elkspe lrime ln) pada tels hasil 

be llajar siswa. Pada pe lnellitian ini, uji normalitas 

me lnggunakan nilai signifikansi 0,05 pada uji Kolmogorof 
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Smirnov delngan bantuan SPSS ve lrsi 26. Adapun ke ltelntuan 

dalam uji normalitas selbagai belrikut. 

a. Jika nilai signifikan              maka data dikatakan 

be lrdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikan             maka data tidak 

dikatakan belrdistribusi normal. 

Adapun hasil yang sudah didapatkan pe lne lliti dalam 

uji normalitas dapat dilihat pada Tabe ll 4.10. 

Tabel 4.10 Tests of Normality 
 

Variabe ll 

Telrikat 

(Y) 

Ke llas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

Hasil 

Be llajar 

Siswa 

Post-Telst 

E lkspe lrime ln (Ke llas 

VIIIB- CTL 

Be lrbasis 

E ltnomate lmatika 

Be lrbantuan Me ldia 

Flashcard) 

0,125 35 0,183 

Post-Telst Kontrol 

(Ke llas VIIIA-

Konve lnsional) 

0,144 35 0,065 

a. Lillie lfors Significance l Corre lction 

 

Be lrdasarkan hasil uji normalitas me lnggunakan SPSS 

ve lrsi 26 pada Tabell 4.10, dapat dilihat bahwa ke llas kontrol 

me lmpunyai nilai signifikansi                   dan 

nilai signifikansi                   pada ke llas 

e lkspe lrime ln. Olelh karelna nilai signifikansi              

maka H0 ditelrima selhingga skor hasil bellajar siswa ke ldua 

ke llas  (kellas kontrol dan ke llas elkspe lrime ln) se lcara 

signifikan belrdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Data 

Uji homoge lnitas digunakan untuk me lnge ltahui 

apakah data hasil bellajar siswa yang ada belrasal dari 

varians yang sama ataukah tidak. Dalam uji homogelnitas 

digunakan data nilai tels hasil bellajar siswa dari ke ldua ke llas 

(ke llas kontrol dan ke llas e lkspe lrime ln) untuk me lnge ltahui 

nilai hasil bellajar siswa. Uji homge lnitas dalam pe lne llitian 

ini me lnggunakan uji lelavelne l telst delngan nilai signifikansi 
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5% delngan pelrhitungan me lnggunakan SPSS ve lrsi 26. 

Adapun ke ltelntuan uji homoge lnitas selbagai belrikut.  

a. Jika nilai signifikansi            , maka ke llompok 

data telrselbut dikatakan homoge ln. 

b. Jika nilai signifikansi           , maka ke llompok 

data telrselbut dikatakan tidak homoge ln.   

Adapun hasil yang sudah didapatkan pe lne lliti dalam 

uji normalitas dapat dilihat pada Tabe ll 4.11. 

 

Tabel 4.11 Test of Homogeneity of Variance 

Variabe ll Telrikat (Y) 
Le lve lne l 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Be llajar 

Siswa 

Baseld on 

Me lan 

2,516 1 68 0,117 

Baseld on 

Me ldian 

2,035 1 68 0,158 

Baseld on 

Me ldian 

and with 

adjuste ld 

df 

2,035 1 67,000 0,158 

Baseld on 

trimme ld 

me lan 

2,569 1 68 0,114 

 

Be lrdasarkan Tabell 4.11, hasil uji homoge lnitas 

be lrbantuan SPSS ve lrsi 26, me lnyatakan bahwa nilai 

signifikansi                    selhingga H0 ditelrima. 

Hal telrselbut me lnunjukan bahwa data me lmiliki variansi 

yang sama atau dikatakan homoge ln. 
 

D. Analisis Data Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Pada pelne llitian ini, ke llas yang dike lnai 

pe lmbe llajaran delngan mode ll langsung diselbut delngan ke llas 

kontrol dan ke llas yang dikelnai mode ll CTL be lrbasis 

e ltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard diselbut ke llas 

e lkspe lrime ln. Adapun data yang digunakan adalah data nilai 

tels hasil bellajar siswa pada ke llas elkspe lrime ln dan ke llas 

kontrol. Seltellah me lndapatkan data nilai dari ke ldua ke llas, 

maka data tels hasil bellajar siswa keldua ke llas akan 
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dianalisis apakah belrdistribusi normal dan homoge ln 

ataukah tidak. Jika data te ls hasil bellajar siswa belrdistribusi 

normal dan homoge ln, maka se llanjutnya dilakukan uji 

indelpelnde lnts samplel t-telst delngan be lrbantuan SPSS ve lrsi 

26. Data relrata dan standar delviasi hasil bellajar siswa pada 

ke llas elkspe lrime ln dan ke llas kontrol akan disajikan pada 

Tabell 4.12. 
 

Tabel 4.12 

Rerata dan Standar Deviasi Hasil Belajar Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Kellas N 

Mela

n 

Std. 

Delviatio

n 

Std. 

Elrro

r 

Mela

n 

Hasil 

Bellaja

r 

Siswa 

Post-Telst 

E lkspelrimeln 

(Kellas VIIIB-

CTL Belrbasis 

E ltnomatelmatik

a Belrbantuan 

Meldia 

Flashcard ) 

3

5 

74,29 9,560 1,616 

Post-Telst 

Kontrol (Kellas 

VIIIA-

Konvelnsional) 

3

5 

62,14 7,504 1,268 

 

Be lrdasarkan Tabell 4.12 dike ltahui bahwa relrata 

hasil bellajar siswa untuk ke llas VIIIA (ke llas kontrol) adalah 

selbe lsar 62,14, selme lntara untuk ke llas VIIIB (ke llas 

e lkspe lrime ln) adalah selbelsar 74,29. Hal ini me lnunjukkan 

bahwa relrata hasil bellajar siswa yang me lne lrapkan mode ll 

CTL belrbasis eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard 

di ke llas elkspe lrime ln lelbih be lsar daripada ke llas kontrol. 

Melskipun delmikian, hasil telrselbut masih pelrlu diuji 

signifikansinya me lnggunakan uji statistik parame ltrik 

selhingga bisa dilakukan ge lne lralisasi. 

2. Uji Hipotesis 

Se ltellah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan uji homoge lnitas, dapat dike ltahui bahwa data tels hasil 
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be llajar siswa di kellas e lkspe lrime ln dan ke llas kontrol 

be lrdistribusi normal dan homoge ln. Atas dasar itulah uji 

hipotelsis pelnellitian ini dapat me lnggunakan inde lpelndelnt 

samplel t-telst. Adapun hasil yang sudah didapatkan pe lne lliti 

dalam uji hipotelsis  me lnggunakan indelpe lndelnt samplel t-

telst delngan bantuan SPSS ve lrsi 26 dapat dilihat pada Tabe ll 

4.13. 
 

Tabel 4.13 Independent Samples Test 

Variabell Telrikat 

(Y) 

Lelvelnel's Telst 

for E lquality 

of Variance ls 

t-telst for E lquality of 

Melans 

F Sig. T Df Sig. 

(2-

taileld

) 

Hasil 

Bellaja

r 

Siswa 

E lqual 

variancel

s 

assumel

d 

2,51

6 
0,11

7 
5,91

1 
68 0,000 

E lqual 

variancel

s not 

assumel

d 

  5,91

1 
64,36

8 
0,000 

 

Olelh kare lna pada Tabe ll 4.11 selbellumnya 

me lnunjukkan data hasil bellajar siswa kellas elkspe lrime ln dan 

kontrol homoge ln, maka hasil uji hipote lsis yang 

me lnggunakan indelpe lndelnt samplel t-telst delngan bantuan 

SPSS-26 me lngikuti nilai signifikan atau Pvalue l yang 

be lrselsuaian delngan baris Elqual variancels assumeld.  

Adapun pada baris Elqual variancels assumeld 

dike ltahui bahwa nilai  Pvalue l = 0,000 < 0,05. Se llain itu, 

be lrdasarkan Tabell 4.13 dapat dike ltahui bahwa nilai  thitung = 

5,911 > ttabell = 1,670. Ole lh kare lna itu, H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. Hal ini me lnyatakan bahwa te lrdapat pelrbeldaan 

rata-rata hasil bellajar siswa yang signifikan antara ke llas 

kontrol dan ke llas elkspe lrime ln. De lngan kata lain, hasil 

be llajar siswa yang dike lnai mode ll CTL belrbasis 
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e ltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard lelbih baik 

daripada hasil bellajar siswa me lnggunakan mode ll langsung. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian    

Telrdapat faktor yang me lmpelngaruhi hasil bellajar 

siswa, salah satunya mode ll pe lmbellajaran. Modell pelmbellajaran 

melrupakan langkah/ke lgiatan yang dilakukan sellama prosels 

pelmbellajaran. Modell CTL belrbasis eltnomatelmatika 

belrbantuan me ldia flashcard me lrupakan mode ll pe lmbe llajaran 

yang me lne lkankan pada masalah selhari-hari dalam 

pelmbellajarannya dan telrinte lgrasi delngan budaya lokal. Sellain 

itu, mode ll CTL belrbasis e ltnomatelmatika be lrbantuan me ldia 

flashcard me lnjadi salah satu cara untuk me lmfasilitasi ke lgiatan 

bellajar mate lmatika siswa yang aktif se lhingga me lndapatkan 

hasil bellajar yang le lbih baik. 

Adapun mode ll yang digunakan guru mate lmatika di 

MTs NU Raudlatus Shibyan Kudus masih me lnggunakan 

modell langsung. Be lrdasarkan uji ke lselimbangan yang te llah 

dilakukan pe lnelliti selbe llumnya, bahwasannya pelne lliti 

melndapatkan hasil jika ke ldua ke llas (kellas kontrol dan ke llas 

elkspe lrime ln) me lmiliki ke lmampuan awal yang sama atau 

selimbang. Hal ini dapat telrlihat dari pelrhitungan SPSS ve lrsi 26 

yang me lnunjukkan nilai signifikan             selhingga 

kelputusan    ditelrima yang artinya ke llas VIII A (selbagai ke llas 

kontrol) dan ke llas VIII B (selbagai ke llas e lkspe lrime ln) me lmiliki 

kelmampuan yang se limbang. 

Olelh kare lna itu, pelne llitian dapat dilanjutkan pada tahap 

belrikutnya. Adapun hasil pelmbahasan dari hasil pe lnellitian 

melnunjukkan pelngaruh ditelrapkannya mode ll CTL be lrbasis 

eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard di ke llas 

elkspe lrime ln telrhadap hasil be llajar siswa pada matelri bangun 

ruang.  Belrdasarkan hasil pelne llitian delngan bantuan SPSS 

velrsi 26, dipelrolelh hasil yaitu telrdapat pelngaruh yang 

signifikan antara mode ll CTL belrbasis eltnomatelmatika 

belrbantuan me ldia flashcard telrhadap hasil bellajar siswa. 

Dike ltahui dari uji statistik parame ltrik me lnggunakan uji 

indelpelnde lnt samplel t-telst me lnyatakan bahwa nilai         

                    selhingga ke lputuasan    ditolak. Hal 

ini me lnyatakan bahwa, hasil bellajar siswa me lnggunakan 
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modell CTL belrbasis eltnomate lmatika be lrbantuan me ldia 

flashcard lelbih baik daripada hasil bellajar siswa me lnggunakan 

modell pe lmbellajaran langsung. Se llain itu, hal lain juga te lrlihat 

dari rata-rata nilai tels hasil bellajar siswa pada ke ldua ke llas. 

Nilai rata-rata pada tels hasil bellajar kellas kontrol yaitu se lbe lsar 

62,14 seldangkan rata-rata nilai pada tels hasil bellajar siswa di 

kellas elkspe lrime ln yaitu selbe lsar 74,29. Delngan delmikian, siswa 

pada kellas elkspe lrime ln yang dike lnai modell CTL belrbasis 

eltnomatelmatika belrbantuan me ldia flashcard me lmiliki hasil 

bellajar lelbih baik daripada ke llas kontrol. Selhingga dapat 

disimpulkan bahwa pelne lrapan modell CTL belrbasis 

eltnomatelmatika be lrbantuan me ldia flashcard me lmpunyai 

pelngaruh yang signifikan telrhadap hasil bellajar siswa pada 

mate lri bangun ruang. Pelne lrapan mode ll pelmbellajaran be lrbasis 

eltnomatelmatika me lmbelrikan ke lse lmpatan siswa untuk 

melngkonstruksi konselp matelmatika de lngan pe lnge ltahuan yang 

melre lka ke ltahui me llalui lingkungan nyata siswa 

(eltnomate lmaka diselkitar siswa). Delngan me lngaitkan 

kelduanya, para siswa dapat me lne lmukan makna dari mate lri 

pellajaran keltika me lrelka selcara aktif me lmilih, me lnyusun, 

melngatur, me lrelncanakan, me lnye llidiki, me lncari informasi, dan 

melnarik ke lsimpulan dari ke lgiatan yang me lre lka lakukan 

selndiri. Sellain itu, pelnyajian informasi belrupa mate lri yang 

akan dipellajari dalam me ldia flashcard me lnjadikan siswa lelbih 

telrlihat antusias dalam me lmpelrhatikan pelmbe llajaran selrta 

melmahami matelri pelmbellajaran delngan se lksama. 

Hal ini sellaras delngan pe lne llitian Nuri Hidayati yang 

melne lmukan bahwa hasil bellajar siswa lelbih baik de lngan 

melnggunakan mode ll CTL be lrbasis eltnomatelmatika daripada 

hasil bellajar siswa yang me lnggunakan pe lmbe llajaran 

konvelnsional.
2
 Se llain itu, pe lnellitian olelh Habrida juga 

melne lmukan bahwa pelne lrapan mode ll CTL belrbantu me ldia 

flashcard dapat me lningkatkan hasil bellajar siswa daripada 

                                                           
2 Nuri Hidayati and Ahmad Anis Abdullah, “Pe lnelrapan Modell 

Pelmbellajaran Contelxtual Telaching Lelarning (CTL) Belrbasis Eltnomatelmatika 

Telrhadap Kelmampuan Pelmelcahan Masalah Matelmatika Siswa Kellas VIII SMPN 

1 Bambanglipuro,” Journal Tadris Matelmatika 4, no. 2 (2021). 
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hasil bellajar siswa yang me lnggunakan mode ll langsung.
3
 Jadi, 

pelnellitian telrselbut me lndukung pe lne llitian yang dilakukan 

pelnelliti yang me lne lmukan bahwa hasil bellajar siswa le lbih baik 

saat melnggunakan mode ll CTL belrbasis eltnomate lmatika 

belrbantuan me ldia flashcard dibandingkan saat me lnggunakan 

modell langsung. 

  

                                                           
3 Harahap, “Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Contelxtual Telaching and 

Lelarning (CTL) Delngan Belrbantu Meldia Flash Card Untuk Melningkatkan Hasil 

Bellajar Akuntansi Kellas X Di SMK IRA Meldan Tahun Pelmbellajaran 2017/2018.” 


